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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengabaian hak 

ahli waris dalam harta piroid studi kasus Jorong Sigantang, Kecamatan Ranah 

Batahan, Kabupaten Pasaman Barat, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

Pertama, pengabaian hak ahli waris dalam harta piroid terjadi melalui 

praktik pembagian warisan yang tidak sesuai dengan ketentuan hukum waris 

Islam. Harta piroid yang pada dasarnya merupakan harta pribadi pewaris 

diperlakukan seolah-olah sebagai harta bersama keluarga besar, sehingga 

pembagiannya dilakukan tanpa melibatkan seluruh ahli waris sah. Kondisi ini 

menyebabkan hak istri dan anak pewaris sering kali diabaikan, yang secara 

normatif bertentangan dengan prinsip kepastian hak dan keadilan distributif dalam 

fiqh mawaris. 

Kedua, faktor penyebab terjadinya pengabaian hak ahli waris bersifat 

kompleks dan multidimensional. Faktor utama meliputi ketidakpahaman 

masyarakat terhadap status hukum harta piroid, kuatnya pengaruh relasi kuasa 

dalam keluarga, tidak adanya bukti kepemilikan formal atas harta, serta rendahnya 

literasi hukum kewarisan Islam. Faktor-faktor tersebut memperkuat legitimasi 

sosial terhadap praktik pembagian warisan yang menyimpang, meskipun praktik 

tersebut merugikan ahli waris tertentu. 

Ketiga, pengabaian hak ahli waris dalam harta piroid berdampak negatif 

terhadap hubungan keluarga. Praktik ini memicu konflik berkepanjangan, baik 

yang bersifat terbuka maupun laten, serta mengakibatkan renggangnya hubungan 

kekerabatan dan hilangnya kepercayaan antar anggota keluarga. Dampak tersebut 

menunjukkan bahwa pengabaian hak waris tidak hanya menjadi persoalan hukum 

dan ekonomi, tetapi juga persoalan sosial yang berpotensi diwariskan lintas 

generasi. 
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Keempat, pengabaian hak ahli waris dalam harta piroid diselesaikan melalui 

musyawarah keluarga. Proses ini dipimpin oleh ninik mamak dengan melibatkan 

tokoh agama dan para ahli waris, serta berlandaskan prinsip keadilan, adat 

setempat, dan ketentuan faraidh. Peran tokoh adat dan tokoh agama memberikan 

legitimasi sosial dan normatif terhadap hasil musyawarah. Kesepakatan yang 

dituangkan secara tertulis memiliki kekuatan mengikat selama dibuat secara 

sukarela dan tidak menghilangkan hak dasar ahli waris, sehingga efektif menjaga 

keharmonisan keluarga dan mencegah berlanjutnya sengketa. 

6.2 Rekomendasi 

Berdasarkan  kesimpulan penelitian, peneliti merekomendasikan 

peningkatan pemahaman masyarakat mengenai perbedaan harta piroid dan harta 

adat serta pentingnya pembagian warisan sesuai hukum waris Islam untuk 

mencegah pengabaian hak ahli waris; selain itu, tokoh adat dan tokoh agama 

diharapkan berperan aktif dalam memberikan edukasi dan menjadi mediator yang 

objektif dalam penyelesaian sengketa waris, sementara pemerintah daerah perlu 

mendorong tertib administrasi kepemilikan harta piroid agar memiliki kepastian 

hukum. Selanjutnya, penelitian mendatang disarankan mengkaji pengabaian hak 

waris melalui pendekatan komparatif atau integrasi hukum Islam, hukum adat, 

dan hukum positif secara lebih luas.  

6.3 Implikasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengabaian hak ahli waris dalam 

pembagian harta piroid merupakan bentuk ketidakadilan distributif yang muncul 

akibat pergeseran makna harta pribadi menjadi seolah-olah harta kolektif 

keluarga, sehingga mengabaikan prinsip imperatif fiqh mawaris. Praktik tersebut 

tidak hanya bertentangan dengan hukum kewarisan Islam, tetapi juga berpotensi 

menimbulkan konflik keluarga dan ketidakpastian hukum. Oleh karena itu, 

penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan pemahaman hukum waris Islam, 

kejelasan status hukum harta piroid, serta peran aktif tokoh agama dan lembaga 

terkait dalam memastikan pembagian warisan yang adil dan berkeadilan 

substantif. 
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6.4 Keterbatasan Studi 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya 

dilakukan di Jorong Sigantang, Kecamatan Ranah Batahan, Kabupaten Pasaman 

Barat, sehingga hasil penelitian bersifat kontekstual dan belum dapat 

digeneralisasikan ke wilayah lain yang memiliki karakteristik adat dan praktik 

kewarisan yang berbeda. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, sehingga data sangat bergantung pada pengalaman dan persepsi 

informan, yang berpotensi mengandung subjektivitas. Ketiga, kajian penelitian 

dibatasi pada harta piroid, sehingga tidak mencakup dinamika pengabaian hak ahli 

waris pada jenis harta adat lainnya. Keempat, penelitian ini belum mengkaji 

secara mendalam aspek penyelesaian sengketa melalui jalur peradilan, karena 

fokus utama diarahkan pada praktik sosial di tingkat keluarga.  
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